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BAB IV 

PENUTUP 
 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

adanya penulis menemukan unsur unsur pembangun yaitu unsur Intrinsik sebagai 

berikut : Tokoh dan Penokohan : Tokoh Liam, Tokoh Lala, Tokoh Jamil, Tokoh 

Naizar dll berserta peranannya, Alur cerita : rentetan peristiwa yang tergambar di 

dalam Film Liam dan Laila, Latar cerita : di kebun binatang, Kantor KUA, Rumah 

Gadang, Masjid dan konflik-konflik tokoh dalam cerita Film Liam dan Laila : 

Konflik tokoh Liam dengan Masyarakat Masyarakat Sekitar, Konflik tokoh Liam 

dengan Naizar, Konflik tokoh Naizar dengan Angko Daruak Sako, Datuak 

Binuang dan Datuak Garang. Tersprektif intertekstual yang tergambar dari dalam 

cerita adanya keseimbangan unsur intrinsik terhadap teks sosial dan budaya di 

Minangkabau. 

Produksi wujud makna Ideologeme mempelihatkan oposisi, transposisi dan 

transformasi. Ideologeme yang terdapat dalam Teks Budaya melalui Analisis 

Suprasegmental dan Analisis Intertekstual. Analisis suprasegmental yang bergerak 

di dalam teks cerita Film Liam dan Laila sedangkan Analisis Intertekstual yang 

ada pada teks luar cerita. Bentuk Teks Budaya yang tergambar di dalam Film 

Liam dan Laila berupa Teks Sosial yang meliputi Adat dan Budaya, Perkawinan, 

Mamak dan Kemenenakan, Rumah Gadang, Peristirwa yang Terorisme yang 

tercari di Ibu Kota Perancis. Teks ini ditemukan melalui fungsi atau kode 

Intertekstual yang telihat pada level struktur baik berupa  kata, kalimat, maupun 

paragraph. Teks tersebut dapat disejajarkan secara sosial dan histori pada 

lingkungan masyarakat Minangkabau. Teks sosial ini menggambarkan adanya 
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dominasi oleh budaya Minangkabau. Hal ini terlihat dalam cerita Film Liam dan 

Laila bagaimana keluarga Laila yang tetap mempertahankan adatnya dalam 

urusan pernikahan di era yang sudah maju ini. 

Oposisi yang terdapat dalam Cerita Film Liam dan Laila memperlihatkan 

bahwa dua sistem tanda yang berbeda dan tidak dapat dipersatukan sebagai 

berikut : Sistem kekerabatan. Laila yang merupakan orang minang yang menganut 

sistem kekerabatan Matrilineal sedangkan Liam merupakan Orang Luar dan 

menganut sistem kekerabatan Patriarkat. ‘Malakok’ merupakan tranformasi dan 

Sistem Religi (Kepercayaan) merupakan Transposisi dari teks Matrilineal dan 

Patriarkat. Perpindahan sistem tanda Matrilineal dan Patriarkat mewujud dalam 

Sistem Religi yaitu Agama. Dengan Kata lain Agama mengandung makna 

persatuan. Dengan atas nama Agama tidak terlihat lagi perbedaan dan penonjolan 

diri atau kelompok sehingga tercapainya persatuan. Persatuan antar Agama 

sebagai sebuah ideologeme teks cerita Film Liam dan Laila menggambarkan 

kesejajaran teks sosial dam sejarah, karena teks budaya dalam Film Liam dan 

Laila ini hadir di tengah masyarakat masih kental dalam memperjuangakan adat 

istiadat yang ada  di Minangkabau. 

4.2 Saran 

Peneliti manyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Untuk itu, domohon kritik dan saran demi kesempurnaan penelitian mengenai 

Intertekstualitas selanjutnya. Dengan adanya penelitian mengenai Intertekstualitas 

yang terkandung dalam Karya Sastra menambah wawasan kita mengenai Sastra 

khususnya kajian Intertekstual Julia Kristeva. 

 


